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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Sampai disini penulis telah memaparkan keterkaitan antara hidup berkeluarga 

dengan panggilan kekudusan, mengeksplorasi tantangan kekudusan hidup 

berkeluarga masalah-masalah dan tantangan-tantangan yang dihadapi, (segi 

ekonomi, kultur, perkawinan dengan situasi khusus, sosial dan pendidikan anak, 

juga keduniawian rohani (spiritual worldliness) juga mempengaruhi kehidupan 

keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga), dan membahas perlunya usaha keluarga 

kristiani dalam mengakarkan cinta sejati dalam hidup berkeluarga untuk menuju 

kekudusan. Berikut ini penulis akan menyampaikan beberapa inspirasi yang 

muncul melalui telaah atas hidup berkeluarga sebagai sarana mencapai cinta sejati 

untuk hidup kudus: peran dan tantangannya. Selanjutnya penulis akan 

mengemukakan juga rekomedasi yang diberikan untuk keluarga kristiani. 

 

5.1  Simpulan  

Panggilan universal kekudusan bagi keluarga kristiani adalah undangan untuk 

menyadari kembali martabatnya sebagai citra Allah (Imago Dei) yang kudus. 

Panggilan ini merupakan panggilan untuk kembali pada kodrat keluarga semula 

diciptakan, yakni menjadi pencipta bersama Allah (prokreator). Sebagai 

prokreator, Allah mengundang laki-laki dan perempuan untuk bekerjasama dalam 

karya penciptaan-Nya. Melalui kerjasama laki-laki dan perempuan dalam 

persekutuan antar pribadi (communio personarum), keduanya secara bebas dan 

bertanggung jawab dalam menyalurkan karunia kehidupan. 
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Ada tiga proses yang diperlukan keluarga untuk kembali pada kodrat 

keluarga semula diciptakan, yaitu: pengenalan, pemurnian, dan pengudusan. 

Pertama-tama keluarga yang hendak menempuh jalan kekudusan perlu mengenal 

Allah yang kudus. Disini kekudusan Allah dipandang sebagai titik tolak dari 

segala gagasan mengenai kekudusan. Setelah mengenali Allah yang kudus barulah 

orang itu dan pasangannya melakukan pemurnian diri. Upaya pemurnian diri ini 

adalah suatu usaha yang dilakukan keluarga kristiani dalam mempersiapkan diri 

untuk pengudusan yang dilakukan oleh Allah sendiri.   

 Tidak mudah menjadi kudus di zaman ini. Karena dalam keseharianya 

keluarga berhadapan masalah dan tantangan keluarga. Kondisi ekonomi keluarga 

yang belum mapan menyebabkan pasangan suami istri bersama-sama mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan pokok dan meningkatkan taraf kehidupan. 

Sehingga perempuan dalalam keluarga dewasa memilki peran ganda, yakni 

sebagai ibu rumah tangga sekaligus istri membantu suami mencari nafkah. 

Kondisi ekonomi keluarga yang belum mapan ini menyebabkan pasangan suami 

istri sibuk bekerja siang malam dan berfokus pada realisasi kesejahteraan keluarga 

(bonum coniugum dan bonum prolis). Akibatnya, kehidupan sosial pun terganggu 

karena kurangnya kesempatan bagi pasangan suami istri untuk aktif dalam 

kegiatan sosial menggereja. Selain itu, persoalan karir dimana pendapatan istri 

lebih besar daripada suami menimbulkan ketegangan dan relasi buruk diantara 

mereka.  

Renggangnya relasi antara suami dengan istri menyebabkan salah satu atau 

keduanya dapat tergodadan tergelincir ke dalam kultur “kesementaraan” 

(ephemeral) sedang mendominasi dunia. Kultur ini dapat menggoda pasangan 
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suami istri untuk memandang perkawinan hanya sebagai bentuk kepuasan 

emosional belaka yang dapat dibangun dan diubah sekehendaknya sendiri. 

Sehingga banyak pasangan suami istiri memasuki hidup berkeluarga tanpa 

memahami makna menjadi ibu dan ayah sesungguhnya. Hal ini menyebabkan 

merebaknya kasus aborsi pada perempuan yang sudah menikah dan penggunaan 

alat kontrasepsi sebagai sesuatu yang wajar. Perkawinan kristiani idealnya 

terbentuk di antara orang-orang yang dibaptis, sehingga dapat disebut sakramen. 

Namun pada kenyataannya, tidak jarang keluarga kristiani terbentuk dari 

perkawinan beda gereja, beda agama, beda orientasi seksual, perselingkuhan, 

orang tua tunggal, dan kekerasan dalam rumah tangga.  

Kondisi ekonomi yang dimiliki oleh suatu keluarga juga berdampak pada 

pendidikan anak. Kesibukan pasangan suami istri memaksa keduanya untuk 

kemudian menitipkan anaknya di Taman Penitipan Anak (TPA) atau kepada 

kerabatnya, atau tetangganya. Perbedaan pola asuh “penitipan” dengan pola asuh 

orangtua kandung akan berdampak pada hilangnya roll model. Anak akan bingung 

dalam memilih perilaku mana yang harus dicontoh. Selain itu, pewarisan nilai-

nilai Injil kepada anak dapat terganggu apabila iman pengasuh “penitipan” 

berbeda dengan iman orang tua kandung. 

Masalah dan tantangan yang dihadapi keluarga, sebagai Gereja Rumah 

Tangga, juga muncul dari keduniawian rohani di zaman modern ini. Spiritualitas 

ini dianggap memabhayakan karena membuat pasangan suami-istri (salah satu 

atau keduanya) hanya memusatkan perhatian pada kesejahteraan anggota 

keluarganya saja (bonum coniugum dan bonum prolis) dan mengabaikan peran 

keluarga sebagai agen transformatif yang mewujudkan kesejahteraan umum 
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(bonum communae). Sehingga peran keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga 

dalam pewartaan Injil dengan memberi teladan kekudusan terancam tidak 

tercapai. 

 

  

5.2 Permenungan Kelurga Sebagai Sarana Cinta Sejati 

Hidup berkeluarga adalah sarana menggapai cinta sejati untuk hidup dalam 

kekudusan. Disebut demikian, karena diandaikan bahwa keluarga yang terbentuk 

terdapat komitmen untuk saling mencintai selama-lamanya dan komitmen untuk 

membentuk bersama keseluruhan hidup dalam menjawab panggilan Allah. 

Komitmen tersebut perlu diteguhkan agar cinta yang sudah ada menjadi cinta 

sejati seperti yang dikehendaki Allah. Peneguhan cinta tersebut dapat dilakukan 

dengan memberikan suatu permenungan spiritual kepada para pasangan 

berhadapan dengan masalah dan tantangan dalam hidup berkeluarga, tapi mau 

mengikuti Yesu lebih dekat lagi dengan menuju kekudusan. 

 Tesis, yang bertemakan “hidup bekeluarga sebagai sarana menggapai cinta 

sejati untuk hidup dalam kekudusan” ini dapat digunakan sebagai permenungan 

spiritual di dalam kursus persiapan perkawinan. Bentuk permenungan spiritual ini 

dapat berupa materi kursus persiapan perkawinan, rekoleksi, maupun retret. 

Materi tersebut terdiri dari bab-bab dari tesisi ini, yaitu: Hidup berkeluarga dan 

Panggilan Kekudusan, Masalah dan Tantangan Kekudusan Dalam Hidup 

Berkeluarga, dan Usaha Keluarga Kristiani Memperdalam Cinta Kepada Yesus 

Untuk Menuju Kekudusan. Penulis merasa bahwa materi-materi ini diperlukan 

agar keluarga memandang perkawinan sebagai suatu perjalanan dinamis yang 
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mengembangkan hidup rohani menuju kekudusan. Sekaligus menampik 

pandangan yang menilai Gereja terlalu menekankan soal-soal doktrinal, bioetika 

dan moral tanpa mendorong keterbukaan keluarga terhadap rahmat.  
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Senin 22 Juni 2020. 
 
Augustine, Sermon 234:2, (http://www.emmaus-nicopolis.org/English/emmaus- 

in-christian-tradition/breaking-of-the-bread diakses pada 26  
Agustus 2020) 
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